


BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Perubahan Hunian Kerabat Keraton

Beberapa konklusi diambil dari perubahan hunian — hunian ini dapat
dibagi beberapa skala perubahan yaitu perubahan rancangan ruang dalam, adisi
ruang pada eksterior bangunan dan juga penambahan massa.

Dari skala — skala ini juga kita dalam mengambil beberapa kesimpulan
bahwa sampai mana perubahan ini terjadi pada setiap massa bangunan dan apa
yang mempengaruhinya. Juga, apakah identitas dari hunian ini terganggu dengan
perubahan — perubahan ini.

5.1.1. Hunian Patih Arya Denda
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Gambar 5. 1. Hunian Patih Arya Denda dan perubahannya
Perubahan yang dialami oleh Hunian Patih Arya Denda

e Mengalami perubahan ruang dalam

e Mengalami perubahan ruang luar

e Mengalami adisi ruang pada eksterior

¢ Mengalami penambahan massa sekitar
Akibat yang dialami hunian ini karena perubahan

e Mengalami gangguan visual karena perubahan
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o Identitas tidak terlihat karena perubahan dan vegetasi
e Area yang tadinya disisihkan untuk visual hunian terganggu
dan terhalang karena penambahan massa dan adisi yang terjadi
pada hunian
Alasan penambahan adisi hunian
e Kebutuhan ruang tempat tinggal
e Area penunjang hunian
Alasan penambahan massa terpisah
e Kebutuhan ruang tempat tinggal
Pola yang berkembang pada perubahan hunian ini menjalar ke
semua sisi hunian hal ini mungkin terjadi karena skalahunian ini yang
terbilang besar dan menjadikan hunian ini tumpuan membuat hal ini
lebih terjangkau dan hal inilah yang diterapkan oleh keturunannya di

masa Kini.

5.1.2. Hunian Ratu Fatimahningat
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Gambar 5. 2. Hunian Ratu Fatimahningrat dan perubahannya

Perubahan yang dialami oleh Hunian Ratu Fatimahningrat
e Mengalami perubahan ruang dalam
e Mengalami perubahan ruang luar
e Mengalami adisi ruang pada eksterior

e Mengalami penambahan massa sekitar



Akibat yang dialami hunian ini karena perubahan
e Zoning yang berubah dan penambahan massa membuat
hunian ini tidak lagi memiliki area terbuka hijau dan
terkesan gersang
Alasan penambahan adisi hunian
e Area penunjang hunian
Alasan penambahan massa terpisah

e Kebutuhan ruang tempat tinggal

Pola yang berkembang pada perubahan hunian ini menjalar ke

arah samping dan belakang hunian hal ini mungkin terjadi karena

skalahunian ini yang terbilang kecil dan menjadikan hunian ini tumpuan

tidak dapat menjadi pilihan maka, pembangunan massa hunian tambahan

dilakukan secara terpisah.

5.1.3.

Hunian Pangeran Ending
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Gambar 5. 3. Hunian Pangeran Ending dan perubahannya

Perubahan yang dialami oleh Hunian Pangeran Ending
e Mengalami perubahan ruang luar
¢ Mengalami penambahan massa sekitar

Akibat yang dialami hunian ini karena perubahan
e Area terbuka hijau menjadi lebih sedikit dengan

penggunaan lahan untuk penambahan massa
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Alasan penambahan adisi hunian
e Area penunjang hunian
Alasan penambahan massa terpisah
¢ Kebutuhan ruang tempat tinggal
e Area penunjang hunian

Pola yang berkembang pada perubahan hunian ini menjalar ke
arah samping dan belakang hunian hal ini mungkin terjadi karena skalah
unian ini yang terbilang kecil dan menjadikan hunian ini tumpuan tidak
dapat menjadi pilihan maka, pembangunan massa hunian tambahan
dilakukan secara terpisah. Kebutuhan akan area penunjang pun kian hari
kian membesar dan akhirnya penambahan massa yang memberikan kesan
menyatu ini ditambahkan. Dimana semua bangunan tambahan ini dapat
diakses satu sama lain dan merupakan suatu komposisi massa yang
berhubungan.

Perubahan yang terjadi pada masing — masing hunian adalah
bentuk dari ekspansi hunian. Tetapi pada analisa perubahanan massa
hunian Patih Arya Denda, bisa dilihat hunian ini satu — satunya yang
melakukan subdivisi yaitu membagi ruang ke dalam hunian.

Tetapi hal menarik yang dapat disimpulkan adalah ketiga hunian
yang mengalami perubahan pada huniannya adalah adanya penambahan
blandongan, yang pada umumnya digunakan pada saat Hari Raya Maulud
Nabi. Hal ini menunjukkan bahwa Aspek Kebudayaan tidak dapat terlepas
dari alasan mengapa hunian ini mengalami perubahan.

Tetapi bila perubahan pada kawasan hunian para kerabat keraton
ini yang di bahas, maka alasan terkuat mereka melakukan house adjusment
adalah untuk hunian. Diagram diatas menunjukkan yang bermasalah akan
perubahan — perubahan ini hanyalan Hunian Patih dimana tampak depan
atau muka dari hunian ini tidak dapat terlihat dan merusak rancangan awal

dari hunian ini.



5.2. Identifikasi Hunian Bangsawan
Hunian — hunian ini masih memiliki identitasnya sebagai hunian dari
kerabat keraton hal ini terlihat dari beberapa persamaan yang dimiliki hunian ini,
yaitu:
e sistem struktur yang memperlihatkan saka — saka besar pada teras
¢ polarancangan ruang dalam yang linear juga hirarki hunian yang
bagian hunian lama memiliki ketinggian lantai yang lebih tinggi
dibandingkan area lain
e material pembentuk ruang (genting bata merah, tembok putih,
warna bukaan biru, hijau, maupunn coklat)
¢ hunian utama murni diisi oleh kamar tidur dan area — area yang
tersisa digunakan untuk sarana seperti dapur dan lain — lain.
¢ Halaman yang terbilang besar dibanding hunian lain disekitarnya
Maka bila dilihat pada analisa poin identifikasi hunian bangsawan, hunian
ini terlihat mirip satu sama lain. Terlihat dengan masih dipegangnya axis linear dan
tidak merusak axis ini dengan penambahan sekat maupun ruangan.
Perbedaan mencolok dalam sisi proporsi ruang pada hunian — hunian ini.
Pada sisi luas dari hunian dari satu sama lain, besaran tiap hunian ini berbeda
walaupun penampangnya sama kurang lebih 12 meter tapi panjang hunian Patih
bisa 4x lebih panjang dibanding kedua hunian lainnya. Perubahan yang terjadi
adalah hasil dari dorongan kebutuhan dengan melakukan Housing Adjusment,
dimana ruang — ruang yang ditambahkan adalah ruangan untuk naik ke tingkat
selanjutnya pada diagram Marslow. Pada hunian utama sendiri sebenarnya ini

menunjukkan Self- Actualization dimana ciri dipertahankan sebisa mungkin.

5.3. Saran

Penulis menyayangkan bahwa ada perubahan — perubahan yang merusak
nilai dari hunian pusaka ataupun hunian lama ini tetapi hal ini dapat diperbaiki
dengan bantuan dari beberapa pihak yang berkepentingan dan hal ini dapat
menjadi warisan budaya juga ke depannya agar hal seruapa tidak terjadi pada
hunian — hunian yang patut dikonservasi di tempat lain penjegahan yang mungkin
dilakukan adalah mensaranakan kebutuhan keluarga dari pemilik rumah agar
house adjustment tidak terjadi dan diperhatikan karena area ini meruapakn area

penuh sejarah,
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